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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, shalawat iringan
salam semoga tercurahkan kepada baginda
Rasulallah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam,
semoga kita para pencari ilmu mendapatkan
cahaya ilmunya Sang Rasul dan diberikan
kemanfaatan ilmu duniawi-ukhrawi dari Allah
Subhanahu wa Ta'ala.

Buku ini merupakan terjemahan singkat
dari kita “Qawa’id al-‘llal” karya Mundzir
Nadzir. Buku karya Mundzir Nadzir sangat
simple dan sederhana serta mudah dipahami
bagi pemula yang ingin mendalami ilmu
sharaf khususnya ilmu ‘ilal di Pesantren
Salafiyah khususnya. Buku ini juga bisa
digunakan bagi mahasiswa semester | di
STISNU yang baru mengenal Bahasa Arab.

Penulis pernah mempelajarinya ketika
pesantren di Pondok Pesantren Nadwatul
Ummah Buntet Pesantren Cirebon dibawah
asuhan Romo Kyai Haji Fuad Hasyim. Sebab
itu dalam rangka mempermudah para santri,
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kemudian penulis mencoba menterjemah
kitab tersebut dengan bahasa Indonesia yang
baku. Insyaallah lebih mudah dipahami.

Terjemahan ini diberikan nama “Buku Saku
Qawa’id al-‘llal Bagi Pemula.” Inspirasinya
yaitu untuk membantu santri dan mahasiswa
yang baru mempelajari ‘ilal, serta berharap
mendapatkan keridhoan Allah Subhanahu wa
Ta'ala.

Terakhir penulis memohon maaf, ridho dan
ikhlasnya apabila terjadi kesalahan dan
kekurangan dalam hal apapun, terutama
terkait penerjemahan buku “Qawa’id al-‘llal.”
Sebab itu siapapun boleh memperbaikinya.

Terimakasih

Wallahul Muwaffiq lla Aqwamithoriq

Penerjemah
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi
Allah  yang telah menjaga kita dan
menyelamatkan kita dari segala penderitaan
dan penyakit. Sholawat dan salam semoga
senantiasa (terlimpahkan) kepada junjungan
kita (nabi) Muhammad yang telah memberi
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kita petunjuk dan mengeluarkan kita dari
kegelapan dan kesesatan. Dan kepada keluarga
dan sahabat-sahabatnya yang terlah berjuang
(dengan sungguh-sungguh) dalam agama
dengan mengorbankan jiwa dan harta-harta
(mereka). Amma ba'du.

Ini adalah kaidah-kaidah i’lal dalam shorof
(karya) Syeikh Mundzir Nadzir - Sarangan,
semoga rahmat Allah senantiasa terlimpahkan
kepadanya serta penghapusan apa yang ada
dalam kitab aslinya yang berbahasa Jawa dan
menertibkan  sebagian  kaidahnya.  Aku
menulisnya sebagai pengingat bagiku dan
orang-orang semacamku, memudahkanku dan
mereka dalam menghafalkannya, dan (semoga)
menjadi  simpanan  bagiku dan kedua
orangtuaku di hari kiamat. Amin.
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Apabila terdapat huruf wawu dan atau
huruf ya’ berharakat posisinya setelah fathah
yang bersambung (muttashil) dalam satu kata,
maka huruf wawu dan atau huruf ya’ harus
diganti dengan huruf alif.

Seperti kata 0Lz dan ¢Gasalnya d32 dan

(39 Baelal 45 )

Laglid Ls &85 25 5151 8555 13)

£55 0o 355 Wl 4 3
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Perhatian Untuk Kaidah Yang Pertama

Apabila terdapat huruf wawu dan atau
huruf ya’ berharakat, namun sebelumya
terdapat harakat fathah yang bersambung
(muttashil), maka huruf wawu dan atau huruf
ya’ tersebut harus diganti dengan huruf alif.
Seperti kata OLa dan §U.
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Hal ini terjadi (1) apabila harakat (huruf
wawu dan atau huruf ya’) adalah (harakat) asli.
Maka apabila harakat-nya ‘aridloh (baru
muncul/ tidak asli) maka (harakat) tersebut
tidak dapat diperhitungkan (dianggap). Dengan
kata lain tidak dapat diganti dengan huruf alif,
seperti kalimat: 334l 1323.1

Kemudian, (2) apabila (huruf wawu dan
atau huruf ya’) tersebut bukan berupa lam fi’il,
maka disyaratkan huruf setelahnya (wawu dan
atau ya’ tersebut) bukan huruf sukun/ mati
(hurufnya harus ber-harakat/ hidup), jika tidak
(mati) maka keduanya (huruf wawu dan atau
huruf ya’ tersebut) tidak bisa diganti dengan
alif (tidak berubah). Contohnya: o\, Jisb dan

! Harakat dhammah pada huruf wawu pada kata
15£3 adalah tidak asli karena wawu tersebut asalnya
sukun.
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Selanjutnya, (3) apabila huruf wawu dan
atau huruf ya’ tersebut berupa lam fi’il maka
wajib adanya proses ‘lal (perubahan huruf
wawu atau huruf ya’” menjadi huruf alif) selama
huruf yang sukun (mati) tersebut setelahnya
bukan berupa huruf alif atau pun huruf ya’
musyaddadah (yang ber-tasydid), seperti kata
romaya dan ‘'alawiyyin. Contohnya: &5-a3g,
asalnya dakdds.

fg.swl 3.19@!
bee 48358 Ugz 215 3151 cs3513)
EJa Boop BSLi Laglkd L 51852 Loy
Lz,éijd &iﬁj ﬁyv 5->=J Wudl&éﬁﬁ

9 o-- 598
&I o

-

eI Caxae ae?
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Apabila terdapat huruf wawu dan atau
huruf ya’ posisinyga menjadi  ‘ain  (fi’il)
berharakat dari fi’il bina ajwaf. Di mana
sebelumnya (huruf wawu dan atau huruf ya’
tersebut) terdapat huruf shohih yang mati
(sukun) maka harakat huruf wawu dan atau
huruf ya’ tersebut dipindah pada huruf
sebelumnya. Seperti: 434 dan &3 asalnya P53
dan &&.

1.  'Ain fi’il: huruf kedua dari fi’il (kata
kerja) yang terdiri dari 3 huruf, wazan-
nya fa’ala (Fa’ - 'Ain - Lam)

2. Binak ajwaf: fi’il yang huruf keduanya
berupa huruf ‘illat (wawu atau ya’)

3. Huruf sohih artinya selain huruf ‘illat
alif, wawu dan ya’.
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Apabila terdapat huruf wawu dan atau
huruf ya’ posisinya setelah alif zaidah (alif
tambahan) maka keduanya (wawu dan atau
ya’) diganti dengan huruf hamzah, namun

dengan syarat huruf wawu atau huruf ya’
tersebut menjadi ‘ain fi’il dalam isim fa’il; dan

Sl Jussdd ope § Laly cayamadl G Jaddl § 13
étd»j ﬁ?m 5:’9 cc-l;».”j
Berlaku pada fi'il tsulatsy mujarrad, adapun
selain itu maka tida berlaku pergantian wawu dan
ya’, seperti kata #9ds dan play.

8
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atau berada terakhir kata dari mashdar. Misal:
Gla, pla, tlaSdan iU, asalnya dsle, Hls,
3LS, dan G
1. Isim fa’il: kata yang menunjukkan pelaku
pekerjaan
2. Mashdar: kata yang menunjukkan
pekerjaan tanpa disertai dengan waktu.
3. Kaidah ini berlaku untuk isim fa’il tsulatsi
mujarrod (yang terdiri dari 3 huruf yang
tidak ada tambahannya). Untuk fiil
selain tsulatsi kaidah ini tidak berlaku
misalnya: pgdis dan &l

sdasl I ERPH]
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Apabila terdapat huruf wawu dan huruf ya’
berkumpul dalam satu kata, lalu salah satunya
(dari wawu dan ya’ tersebut) didahului
(dengan) bacaan sukun (mati), maka huruf
wawu itu diganti dengan huruf ya’, kemudian
huruf ya’” vyang pertama di-idghom-kan
(dimasukkan) pada huruf ya’” yang kedua.
Misalnya: ¢35 dan {255, asalnya &gis dan

:danel S| BasAl
(s §aiian L5583 2 L5 51531 cBglas 13)
{02355 3555 (e glidl ¢c2355 3555 1953 S

Apabila terdapat huruf wawu dan atau
huruf ya’ berharakat dhommah posisinya

10
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berada diakhir kata maka keduanya di-sukun-
kan (dibaca mati). Misal: 333 dan (s3asalnya
3335 dan {25

FOAIAY ERPIH]
BB G Mslad i;f\;;g,j\ caady 13

1530 20 CIuT Baaha Lkd e (.55 &J3

55355 55 Haghizl 53855 o5
Apabila terdapat huruf wawu diakhir kata
menjadi huruf urutan keempat dan seterusnya,
dan huruf sebelum wawu tidak ada harakat
dhommah maka huruf wawu tersebut diganti
menjadi huruf ya’. Misal: 25 dan 3,
asalnya 5% dan §3&.
Perubahan kata dari 523 dan $3& menjadi
w25 dan &3 selanjutnya berkaitan dengan
proses ‘ilal. Di mana setelah pergantian huruf

11
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wawu menjadi huruf ya’, kemudian huruf ya’
diganti menjadi huruf alif.

ZEAR ]

a..f«&)\g A58 S ’!5__.\\ u_:.sg b\
145 .00 de5Laadl Cays gy dais])
Jegi sl cdag
Apabila terdapat huruf wawu berada di
antara harakat fathah dan harakat kasroh yang
nyata, dan sebelum wawu huruf mudloro'ah,

maka huruf wawu tersebut wajib dibuang
(dihilangkan). Seperti kata Js5 asalnya ds§3.

* Huruf mudloro'ah: huruf yang berada
diawal fi’il mudlori' yaitu hamzah, nun, ya’ dan

7’

ta’.

12
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Apabila terdapat huruf wawu posisinya
setelah kasroh dalam kata isim atau kata fi’il
maka huruf wawu tersebut diganti dengan

huruf ya’. Misal: 25 dan )LC, asalnya 35 dan
Hes

4 Proses menjadi j& setelah melewati ‘ilal.

13
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Apabila terdapat huruf wawu dan atau
huruf ya’ sukun (mati) bertemu dengan huruf
mati yang lain maka huruf wawu dan atau

huruf ya’ tersebut dibuang. Misalnya: > dan
5w, asalnya Ol dan Sl

3 o 5 _ w3
WBrlall duclall

A215 el e B35 A5 § g3 1Y)

14
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Apabila terdapat 2 (dua) huruf berkumpul
dalam satu kata dari jenis yang sama atau
berdekatan dalam hal makhroj-nya maka huruf
yang pertama di-idghom-kan (dimasukkan)
pada huruf yang kedua setelah menjadikan
huruf yang pertama tersebut berdekatan
dalam hal makhroj-nya, sama seperti huruf
yang kedua karena beratnya pengulangan.
Misal: &s, %35 dan (Ladlasalnya 335, 334, dan

da33l.
* Makhroj: tempat keluarnya huruf.

P TIRPE B SR
B0 Dol saclall

Laginl 8i>15 4aK5 3 S]] 13) osagl
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Apabila terdapat 2 (dua) hamzah bertemu
dalam satu kata, dan hamzah yang kedua
berharakat sukun (mati), maka hamzah yang
kedua wajib diganti dengan huruf yang sesuai

dengan harakat hamzah yang pertama. Misal:
Holz, Jssi dan a4l asalnya UAN Jssi dan (’*"

548 Aol Basal
) G YIS Y ESLE £l 51501 &)

o 7.9 oF

LS5 mubwtﬁu@pu&a\
O3 aglsl (HUls el 1358 a4l s )

1,0‘,
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16
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Pada dasarnya huruf wawu dan huruf ya’
yang sukun (mati) tidak dapat diganti dengan
(menjadi) huruf alif kecuali jika sukun-nya tidak
asli, dengan (cara) memindahkan harakat
wawu dan atau ya’ pada huruf sebelumnya.
Misal: & dan &4, asalnya C,)j.“?‘i dan &l

558 AUE) bac )
ool 3 @b 135 Ui 31501 a8y 13
BB calhd B gl 2Vl g usw
GAaS3 blad 1335 20 91301 Jiuss a5 B
153535 15563 :Lz.g,uz'i

Apabila huruf wawu yang berada di akhir
(kata) setelah harakat dhommah dalam isim
mutamakkin (yang menerima tanwin) dalam
asalnya, maka huruf wawu tersebut diganti
menjadi  huruf ya’, kemudian (harakat)

17
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dhommah-nya (huruf ya’) beralih menjadi
harakat kasroh setelah proses pergantian huruf
wawu terhadap huruf ya’. Misal: Gbli5 dan
535, asalnya 1353 dan 1533,

Brae dasl3) Bacl

Lglsd s (LS5 &S 1Ll 3613
g0 g 1555 1515 EJUl ke ks
Swdad ) (aglol
Apabila terdapat huruf ya’ sukun (mati),
namun sebelumnya terdapat huruf yang
berharakat dhommah, maka huruf ya’ tersebut

diganti menjadi huruf wawu. Misalnya: ‘w3
dan swss, asalnya Jwds dan fwdis,

18
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Seseungguhnya isim maf'ul jika dari (fi’il)
mu'tal 'ain maka menurut Syibawaih huruf
wawu yang dari isim maf'ul-nya harus dibuang.
Misalnya: &3+as dan Siws, asalnya Ojsas dan
S3ia,

* jsim maf'ul: kata yang menunjukkan
sesuatu yang dikenai pekerjaan (obyek).

19
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Apabila fa’ (fi’'il wazan) ifta’ala adalah
(huruf) shod, atau dlod, atau tho' atau dzho’,
maka (huruf) ta’nya diganti tho' karena sulitnya

o \n

pengucapan setelah huruf-huruf ini. Pergantian
(Huruf) ta” dengan hurf tho' karena kedekatan
makhroj-nya dengan ta’. Misal: &llas!, Cshadl,
355idan 3¢5, asalnya &iol, Cidl, 3ibldan

20
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Apabila fa’ (fi'il wazan) ifta’ala adalah
(huruf) dal, atau dzal, atau zay, maka (huruf)
ta’-nya diganti dal karena sulitnya pengucapan
(huruf) ta’ setelah huruf-huruf ini (tersebut).
Pergantian (Huruf) ta” pada huruf dal karena
kedekatan makhroj-nya dengan ta’. Misalnya:
1531, 5331 dan 353}, asalnya 53, 55631 dan 335}

21
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Apabila fa’ (fi’il wazan) ift'ala berupa
(huruf) wawu, atau ya’ atau tsa’, maka fa’
(fi’il)-nya diganti (huruf) ta’ karena (1) sulitnya
mengucapkan huruf layyin yang sukun (mati) di
antara kedua huruf tersebut (huruf /ayyin mati
dan ta’) dan (2) karena keduanya saling
berdekatan dalam hal makhroj-nya serta
menghilangkan sifatnya, sementara sifat huruf
layyin itu jahr (jelas) sedangkan sifat huruf ta’
hams (berdesis). Misalnya: JL&3, .5adldan yul,
asalnya a33l, 5adl dan 3331,

Apabila fa’ (fi’il)-nya berupa huruf tsa’,
maka boleh mengganti huruf ta’ nya wazan
ifta’ala tersebut dengan huruf tsa” pula karena
kesamaan keduanya dalam (sifat) hams.

Misalnya: yu\, asalnya 333,

23
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=  Sifat jahr yaitu mencegah jalannya
nafas serta huruf karena kuatnya
pegangan pada makhroj-nya, huruf
jahr ada 19 dikumpulkan dalam lafal:
b ux jak 83168 Oy plas

= Sifat hams vyaitu berjalannya nafas
serta  huruf karena lemahnya
pegangan pada makhroj-nya, huruf
hams ada 10 dikumpulkan dalam
lafadz cSKw pases dixd,

P PIRPE B SR
1B Do)l saclall

Y13 3136 51 26 Je a5 J&&5 16 5813
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Apabila fa’ (fi'il-nya wazan) tafa’ala dan
tafaa'ala berupa huruf ta’, atau tsa’, atau dal,
atau dzal, atau zay, atau sin, atau syin, atau
shod, atau dlod, atau tho', atau zho', maka
diperbolehkan mengganti (huruf) ta’ (dari
wazan tafa’ala/ dan tafaa'ala tersebut) dengan
huruf yang berdekatan dalam makhroj-nya,
setelah menjadikan huruf pertama berdekatan
makhroj-nya, yakni sama dengan huruf yang
kedua (sejenis), sembari memunculkan hamzah

25



Jepiolf §

washol agar bisa memulai (pengucapan)
dengan (huruf) yang mati.

Misalnya: o531, 861, 5331, 5831, 5251, aas,
3a3), 3l2l, 5l 548l dan 535, asalnya Wi,

LLQL’JJ’ .53‘13/ _}gxl .}';;I (‘1_"1""“51 (.9‘9‘""2 ;“j/ éi,;aj’ ’&j‘z;l
3625 dan 3aUa5,

L T 1y

Perhatian:

1. Setiap mau mengaji, santri wajib membaca
secara  bersama-sama  kaidah  filal.
Dilakukan 15 menit sebelum ustadz
datang;

2. Terjemahan Qawa’id ‘llal wajib ditulis
ulang ke dalam bahasa Arab pego

3. Pada menjelang Haflah Tasyakkur Dirosah
lughotan/ makna-an akan diperiksa,
termask penulisan terjemahan kaidah ilal.

4. Santri yang tidak dapat menghafal Kaidah
llal dilarang ikut tampil hafalan Haflah
Tasyakkur Dirosah dan tidak mendapat
sanad kitab kita dari mu’allim.

26
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